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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of number bottle cap media on the number
sequencing ability of children aged 4-5 years at TK Islam Al-Furqon Pedamaran.
The research employed a quantitative experimental approach using a one-group
pretest—posttest design involving 16 children selected through total sampling. Data
were collected through observation sheets and documentation, and were analyzed
using normality and hypothesis testing. The average score of children’s number
sequencing ability increased from 48.3 in the pretest to 84.5 in the posttest, showing
an improvement of 36.2 points. The Shapiro—Wilk normality test indicated that both
pretest and posttest data were normally distributed (pretest Sig. = 0.281; posttest
Sig. = 0.334). Based on the paired sample t-test using SPSS version 26, the
significance value (Sig. 2-tailed) was p < 0.001, which is smaller than the
significance level of 0.05, with a t-value of —19.915. These findings indicate that
number bofttle cap media is effective and has a significant effect on the number
sequencing ability of children aged 4-5 years because it provides concrete, visual,
and interactive learning experiences; therefore, this media can be used to support
cognitive development, particularly in early childhood number sequencing skills, and
can also stimulate children’s language, physical-motor, and social-emotional
development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tutup botol angka
terhadap kemampuan mengurutkan bilangan anak usia 4-5 tahun di TK Islam Al-
Furgon Pedamaran. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen
dengan desain one group pretest-posstest yang melibatkan 16 anak, dengan
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar
observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan uji normalitas
dan uji hipotesis. Rata-rata nilai kemampuan mengurutkan bilangan anak pada
pretest 48,3 meningkat menjadi 84,5 pada posstest, dengan selisih peningkatan
sebesar 36,2 poin. Hasil uji normalitas Shapiro-wilk menunjukan bahwa data pretest
dan posstest berdistribusi normal (pretest Sig.0,281; posstest Sig.0,334).
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test menggunakan program SPPS versi 26,
diperoleh nilai signifikansi (Sig 2-tailed) p< 0,001, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, dengan nilai t= -19.915. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa media tutup botol angka terbukti efektif atau berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan mengurutkan bilangan anak usia 4-5 tahun karena menyajikan
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pembelajaran yang konkret, visual, dan interaktif. Oleh karena itu, media tutup botol
angka dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung
perkembangan kognitif, khususnya dalam kemampuan mengurutkan bilangan anak
usia dini. Penggunaan media tutup botol angka ini juga dapat menstimulasi
perkembangan bahasa, fisik motorik, dan sosial emosional anak.

Kata Kunci : tutup botol angka, mengurutkan bilangan, anak usia 4-5 tahun.

A.Pendahuluan Salah satu aspek penting

Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan fondasi penting
dalam membentuk perkembangan
seorang anak. sebagaimana
tercantum dalam Undang-undang
Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14
menyatakan bahwa pendidikan anak
usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan. Anak usia 0-6
tahun berada pada masa keemasan
(golden age), di mana pada usia ini
pertumbuhan dan perkembangan
anak sangat pesat. Ada beberapa
aspek perkembangan anak yang
harus dikembangkan yaitu nilai agama
dan moral, kognitif, bahasa, sosial
emosional, fisik motorik, dan seni

(Puspitasari et al., 2023).

dalam perkembangan anak usia dini
adalah perkembangan kognitif, yang
mencakup  kemampuan  berpikir,
memahami, dan mengolah informasi.
Permendikbud No 137 Tahun 2014
menyebutkan bahwa perkembangan
kognitif anak usia dini mencakup
kemampuan pemecahan masalah,
berpikir logis, dan berpikir simbolik
(Ashihah et al., 2020). Dalam konteks
berpikir logis, anak usia 4-5 tahun
dapat mengurutkan benda
berdasarkan lima seriasi ukuran atau
warna. Anak mampu mengurutkan
objek dalam seriasi ukuran meliputi
ukuran besar-kecil, panjang-pendek,
berat-ringan, tinggi-rendah, tebal-tipis,
tinggi rendah, banyak-sedikit serta
seriasi warna gelap terang dari lima
seriasi. Oleh karena itu. stimulasi yang
tepat dalam aspek kognitif sangat
dibutuhkan agar kemampuan dasar
berpikir logis, seperti mengurutkan
bilangan dapat berkembang secara
optimal.
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Kemampuan mengurutkan
bilangan merupakan bagian dari
perkembangan kognitif yang sangat
penting untuk membentuk dasar
keterampilan matematika di jenjang
pendidikan selanjutnya. Kemampuan
mengurutkan bilangan perlu
dikembangkan agar anak mampu
mengeksplorasi dunia sekitar melalui
panca inderanya sehingga dengan
pengetahuan yang didapatnya
tersebut, anak akan dapat
melangsungkan hidupnya dan mampu
memecahkan masalah yang
dihadapinya sehingga pada akhirnya
akan menjadi individu yang mampu
menolong dirinya sendiri dan orang
lain (Darajat Rangkuti, 2022). Untuk
mendukung pengembangan
kemampuan ini, diperlukan media
pembelajaran yang sesuai dan
menarik agar proses belajar menjadi

lebih menyenangkan dan bermakna.

Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang
dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran agar
mudah dipahami oleh anak didik.
Keberadaannya menjadi unsur
penting dalam menciptakan proses
pembelajaran yang efektif. Tanpa

media pembelajaran, kegiatan belajar

cenderung pasif dan membosankan
bagi anak (Ali et al., 2025). Dalam
Konteks kemampuan mengurutkan
bilangan pada anak usia dini, media
pembelajaran berperan penting untuk
menjembati konsep abstrak bilangan
menjadi pengalaman konkret yang
dapat dipahami anak. Selain itu media
pembelajaran juga dapat
meningkatkan motivasi belajar anak,
merangsang keaktifan dan kreativitas,
membantu mempertajam daya ingat,
serta memungkinkan anak belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka
masing-masing (Afnita et al., 2023).
Dengan demikian, media
pembelajaran tidak hanya
memperjelas penyampaian materi,
tetapi juga menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan

bermakna.

Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan di TK Islam Al-Furgon
Pedamaran pada anak usia 4-5 tahun
menunjukan  bahwa kemampuan

mengurutkan bilangan anak belum

berkembang secara optimal.
Sebagian anak-anak masih
mengalami kesulitan dalam
menyebutkan bilangan secara

berurutan dari 1-10 dengan konsisten.

Mereka sering kali melompati angka
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atau menyebutkan urutan bilangan
dengan cara yang tidak tepat, seperti
menyebut angka 4 setelah 2, atau
melewatkan angka tertentu. Beberapa
anak juga belum mampu mengingat
urutan bilangan dengan baik tanpa
bantuan guru, dan sering
kebingungan dalam membedakan
antar bilangan seperti angka 6 dan 9.
Selain itu, peneliti juga mengamati
media pembelajaran yang diterapkan
kurang menarik dan kurang efektif,
sehingga anak mudah merasa bosan
dan tidak konsentrasi dalam proses
pembelajaran. Anak usia  dini
cenderung lebih mudah memahami
suatu konsep apabila disampaikan
dengan kegiatan yang
menyenangkan, konkret, dan
melibatkan aktivitas langsung seperti

bermain sambil belajar.

Penggunaan media
pembelajaran menjadi salah satu
bentuk stimulasi yang efektif dalam
pembelajaran anak usia dini. Melalui
media pembelajaran, bukan hanya
sebagai sarana untuk membuat
pembelajaran yang menyenangkan,
tetapi  juga membantu anak
memahami sesuatu yang bersifat
abstrak (Nurfadhillah et al., 2021).

Salah satu jenis media pembelajaran

yang dapat digunakan  untuk
mengembangkan kemampuan anak
dalam mengurutkan bilangan adalah
“‘Media Tutup Botol Angka”. Dalam
buku pedoman permainan berhitung
permulaan yang dikutip oleh Eny
Hidayati dan Hagus Muhayanto
(Yulianty & Anjani, 2023) menjelaskan
bahwa media tutup botol merupakan
salah satu media yang dapat
digunakan untuk merangsang
perkembangan kognitif, dikarenakan
media tutup botol merupakan benda
konkrit yang dapat dilihat, disentuh,
diraba, berwujud, serta dapat di

ungkapkan melalui verbal anak.

Penelitian terdahulu oleh Niati
et al., (2022) dengan judul “Pengaruh
Tutup Botol terhadap Kemampuan
Mengenal Huruf Anak Usia 4-5
Tahun”, menunjukan bahwa media
tutup botol berpengaruh terhadap
kemampuan mengenal huruf pada
anak wusia 4-5 tahun. Penelitian
selanjutnya oleh Ismawati et al.,
(2024) dengan judul “Kemampuan
Literasi Anak Usia Dini Mengenal
Simbol Huruf Menggunakan Media
Tutup Botol Di TKIT Mutiara”, juga
menunjukan penggunaan media tutup
botol memberikan dampak positif

pada perkembangan kemampuan
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literasi anak wusia dini. Penelitian
lainnya oleh Mudarlis et al., (2025)
dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Mengenal Huruf melalui
Media Tutup Botol di PAUD Nusa
Indah Kota Sawahlunto”, menunjukan
penggunaan media tutup botol dalam
pembelajaran mengenal huruf di
PAUD Nusa Indah terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan

anak-anak dalam mengenali huruf.

Berdasarkan penelitian yang
sudah ada, media tutup botol telah
banyak digunakan secara efektif untuk
meningkatkan aspek bahasa dan
literasi anak wusia dini. Namun
demikian, belum banyak penelitian
yang secara spesifik membahas
terkait media tutup botol untuk
mengembangkan kemampuan logis
matematis, khususnya dalam
kemampuan mengurutkan bilangan.
Kemampuan ini sangat penting
sebagai dasar dalam membangun

keterampilan matematika lanjutan.

Kebaharuan dari
penelitian yang akan dilakukan
terletak pada penggunaan media
tutup botol yang dimodifikasi menjadi
tutup botol angka, dengan fokus
untuk  menstimulasi kemampuan

mengurutkan bilangan anak usia 4-5

tahun di TK Islam Al-Furgon
Pedamaran. Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul,
“Pengaruh Media Tutup Botol
Angka Terhadap Kemampuan
Mengurutkan Bilangan Anak Usia
4-5 Tahun di TK Islam Al-Furqon
Pedamaran”. Rumusan masalah
Apakah
terdapat pengaruh media tutup botol

penelitian  ini  adalah:

angka terhadap kemampuan
mengurutkan bilangan anak usia 4-5
tahun di TK Islam Al-Furgon
pedamaran? Adapun tujuan
penelitian ini  untuk menjawab
pertanyaan tersebut adalah untuk
mengetahui pengaruh media tutup
botol angka terhadap kemampuan
mengurutkan bilangan anak usia 4-5
tahun di TK Islam Al-Furgon
pedamaran. Manfaat penelitian ini
terbagi menjadi 2 yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Secara
teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan dan
pengetahuan baru mengenai
pengaruh media tutup botol angka
terhadap kemampuan mengurutkan
bilangan anak usia 4-5 tahun di TK
Islam Al-Furgon Pedamaran. Secara
Praktis, hasil penelitian ini

bermanfaat bagi peserta didik yang
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diharapkan dapat membantu
meningkatkan pengaruh media tutup
botol angka terhadap kemampuan
mengurutkan bilangan anak usia 4-5
tahun di TK Islam Al-furgon
Pedamaran. Bagi pendidik,sebagai
masukan dan dapat menambah
informasi guru mengenai pengaruh
media tutup botol angka terhadap
kemampuan mengurutkan bilangan
anak usia 4-5 tahun di TK Islam Al-
furgon Pedamaran. Dan bagi peneliti
ini diharapkan dapat menjadi sarana
peningkatan pengetahuan metode
penelitian dan sarana implementasi
langsung teori yang didapat di
bangku kuliah dalam kegiatan

pembelajaran berlangsung.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian eksperimen. Desain
penelitian yang diterapkan adalah
Pre-Exsperimental dengan jenis one
group Pre-test and Pos-test Design
dimana eksperimen hanya melibatkan
satu kelompok dan tidak ada
kelompok pembanding atau kontrol.
Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam
Al-furgon Pedamaran yang
beralamatkan di JIn.Talang Semut
Desa Pedamaran 1, Kecamatan

Pedamaran, Kabupaten Ogan
Komering llir, Provinsi Sumatera
Selatan.  Waktu
dilaksanakan pada semester ganijil
tahun ajaran 2025/2026 pada bulan

November - Desember 2025.

penelitian ini

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa yang ada dikelas
Madinah di TK Islam Alfurqon
Pedamaran yang berjumlah 16 siswa.
Karena jumlah populasi relatif kecil (<
30) dan dapat diteliti seluruhnya,
penelitian ini menggunakan teknik
Non Probability Sampling dengan
jenis sampling jenuh (total sampling)
dengan melibatkan semua 16 anak
sebagai sampel atau  subjek
penelitian. Seluruh subjek dijadikan
kelompok yang akan diberikan
perlakuan penggunaan media tutup

botol angka.

Variabel bebas dalam
penelitian ini Adalah penggunaan
media tutup botol angka
sebagai variabel yang memiliki
karakteristik ~mempengaruhi  atau
bertindak sebagai pemicu perubahan
serta munculnya variabel terikat.
Variabel terikatnya adalah
kemampuan mengurutkan bilangan,
yang menerima pengaruh atau

menjadi hasil dari adanya variabel
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bebas. Sebelum perlakuan, anak
diberikan pretest untuk mengukur
kemampuan mengurutkan bilangan
awal anak. Perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan media
tutup botol angka yang diberikan lebih
kurang 2 minggu. Selama 2 minggu
tersebut, anak terlibat dalam berbagai
aktivitas menggunakan media tutup
botol angka yang disesuaikan dengan
indikator yang ada pada instrument
penelitian. Setelah perlakuan selesai,
anak diberikan posttest dengan
instrument penilaian yang sama untuk
melihat perubahan kemampuan setiap

anak.

Instrumen penelitian berupa

lembar observasi kemampuan
mengurutkan bilangan anak. Lembar
observasi ini disusun dalam bentuk
checklist indikator yang harus diamati
pada saat anak melakukan aktivitas
media tutup botol angka. Terdapat 6
butir pertanyaan yang mewakili sub-
sub indikator kemampuan
mengurutkan bilangan. Setiap butir

dinilai dengan skala 1-4, yaitu:

e 1 =Belum berkembang (BB)

e 2 = Masih Berkembang (MB)

e 3 = Berkembang Sesuai
Harapan (BSH)

e 4 = Berkembang Sangat Baik
(BSB)

Contoh  butir instrument: “Anak
mampu menyebutkan urutan bilangan
1-10 menggunakan media tutup botol
angka dan Anak mampu menunjukan
angka tertentu yang disebutkan guru.
Total skor maksimum anak adalah 67
poin; skor setiap anak kemudian
dikonversi ke persentase dan
dikategorikan ke dalam kategori
BB,MB,BSH, dan BSB sesuai rentang
skala yang telah ditentukan. Validitas
isi instrument telah diperiksa melalui
SPSS dan uji reliabilitas menghasilkan
Cronbach®s Alpha = 0,803 yang
menunjukkan

instrument reliabel

(konsisten).

Teknik  pengumpulan data
utama Adalah observasi terstuktur
selama pelaksanaan pretest dan
posttest. Peneliti berperan sebagai
observer, mengamati setiap anak saat
mengikuti  kegiatan pembelajaran
kemampuan mengurutkan bilangan
menggunakan media tutup botol
angka. Selain itu, dokumentasi foto
kegiatan pembelajaran dengan media
tutup botol angka juga dilakukan
sebagai bukti pelaksanaan. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara
kuantitatif. Pertama dilakukan analisis
deskriptif untuk melihat distribusi

frekuensi skor dan kategori
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perkembangan anak pada pretest dan

posttest. Kedua, dilakukan uji
normalitas (Shapiro-Wilk) terhadap
data pretest dan posstest. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai
Sig.0,281 untuk pretest dan 0,334
untuk posstest, keduanya lebih besar
dari 0,05 sehingga data berdistribusi
normal. Karena data berdistribusi
normal untuk menguji hipotesis
digunakan uji statistic parametik
paired sample t-test dengan bantuan
software SPSS. Uji t ini dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Taraf signifikansi
yang digunakan Adalah 0,05 (5%).
Kriteria ~ pengambilan
apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05,

maka H, ditolak dan H4 diterima.

keputusan

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Deskripsi data Pretest
bertujuan untuk mengetahui
kemampuan mengurutkan bilangan
anak sebelum diberikan freatment
atau perlakuan. Hasil pretest
menunjukkan Sebagian besar anak
berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB) dengan jumlah 9
anak. Selanjutnya, terdapat 6 anak

yang masih berada pada kategori

Belum Berkembang (BB). Hanya 1
anak yang telah mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
sedangkan pada
Berkembang Sangat Baik (BSB) tidak

ditemukan anak yang mencapai

kategori

tingkat tersebut. Data ini menunjukkan
bahwa sebelum diberikan perlakuan,
kemampuan mengurutkan bilangan
anak usia 4-5 tahun masih didominasi
oleh tahap perkembangan awal,
sehingga diperlukan stimulasi yang
lebih optimal untuk meningkatkan
capaian perkembangan anak ke

kategori yang lebih tinggi.

Perlakuan dengan media tutup
botol angka. Anak-anak kemudian
mengikuti  kegiatan pembelajaran
menggunakan media tutup botol
angka selama dua minggu. Media
tutup botol yang digunakan memuat
berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan kemampuan mengurutkan
bilangan anak. Anak diajak untuk
mengenal, menunjukkan,
mencocokkan, mengurutkan, dan
membaca urutan bilangan. Selama
kegiatan guru/peneliti  memberikan
bimbingan agar setiap anak dapat
terlibat aktif dan memahami tugas
pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung.
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Deskripsi data akhir (Posttest).
Setelah
dilakukan posttest dengan instrument

perlakukan diberikan,
yang sama seperti pretest. Hasil
posttest menunjukkan tampak adanya
perubahan distribusi kemampuan
anak pada setiap kateori
perkembangan. Tidak terdapat anak
yang berada pada kategori Belum
Berkembang (BB). Sebanyak 1 anak
berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB). Sebagian besar
anak telah mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
dengan jumlah 7 anak. Sementara itu,
jumlah  terbanyak berada pada
kategori Berkembang Sangat Baik
(BSB) vyaitu 8 anak. Temuan ini
menunjukkan bahwa setelah dibeikan
perlakuan, kemampuan mengurutkan
bilangan anak wusia 4-5 tahun
mengalami peningkatan yang

signifikan, ditandai dengan
berpindahnya Sebagian besar anak

ke kategori perkembangan yang lebih
tinggi.

Perbandingan Pretest dan
Posttest dapat dilihat pada diagram

berikut:

Perbandingan Kategori Perkembangan Pretest dan Posttest

. Pretest
Posttest
8
6
7 I
0 ._ —
B8 mM8

B BSH B8s8
Kategori Perkembangan

jumlah Anak

Grafik 1 Perbandingan hasil pretest

dan posttest

Berdasarkan diagram

perbandingan data hasil pretest dan

posstest pada setiap kategori
perkembangan, terlihat adanya
pergeseran capaian kemampuan

mengurutkan bilangan anak usia 4-5
tahun setelah diberikan perlakuan
menggunakan media tutup botol
angka. Pada tahap pretest, jumlah
anak paling banyak berada pada
kategori Mulai Berkembang (MB) yaitu
Berkembang (BB),
sedangkan hanya sedikit anak yang

dan Belum

mencapai  kategori  Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan tidak anak
berada pada kategori Bekembang
Sangat Baik (BSB). Setelah
pelaksanaan  Posstest, distribusi
tersebut mengalami perubahan yang
jelas. Tidak terdapat lagi anak pada
kategori Belum Berkembang (BB) dan

jumlah anak pada kategori Mulai
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Berkembang (MB) menurun secara
signifikan. Sebaliknya, jumlah anak
pada kategori Bekembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang
Sangat Baik (BSB) meningkat secara
nyata, dengan kategori BSB yang
paling dominan. Hasil menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan
mengurutkan bilangan pada anak usia
4-5 tahun, yang ditandai dengan
berpindahnya Sebagian besar anak
ke tingkat perkembangan

perkembangan yang lebih tinggi.

Hasil uji statistic uji paired
sample t-test menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai
prestest dan posstest. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000. Nilai 0,000 pada
output SPSS
pembulatan,

merupakan hasil
sehingga penulisan
ilmiah dinyatakan sebagai p < 0,001.
Nilai signifikansi ini juga lebih kecil dari
taraf  signifikansi yang telah

ditetapkan, yaitu a = 0,05.

Dengan demikian, karena Sig.
(2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan
H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara nilai pretest dan

posttest anak. Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa perlakuan
yang diberikan dalam penelitian ini
memberikan dampak nyata terhadap
perubahan hasil belajar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
perlakuan yang diterapkan terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan anak
mengurutkan bilangan, yang terlihat
dari meningkatnya nilai posstest
dibandingkan dengan nilai pretest

setelah perlakuan diberikan.

Pembahasan

Dengan menganalisis data dan
melakukan uji hipotesis, ditemukan
bahwa media tutup botol angka
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap kemampuan mengurutkan
bilangan anak usia 4-5 tahun di TK
Islam Al-Furgon Pedamaran. Hal ini
terlihat dari kenaikan skor rata-rata
pretest sebesar 48,3 menjadi 84,5
pada posstest, dengan peningkatan
sekitar 36,2 poin. Hasil uji-t
berpasangan
p<0,001 (p< 0,05) yang Dberarti

terdapat perbedaan signifikan antara

menunjukkan  nilai

kemampuan mengurutkan bilangan
sebelum dan sesudah diberikan
terdapat

perlakuan. Artinya,

perbedaan yang signifikan antara
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hasil sebelum dan sesudah
penggunaan media tutup botol angka,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
media tutup botol angka berpengaruh
positif terhadap kemampuan
mengurutkan bilangan anak usia 4-5
tahun di TK

Pedamaran.

Islam  Al-furqon

Perbedaan ini juga tampak dari
kategori anak sebelum diberikan
perlakuan, tidak ada anak yang
mencapai
Sangat Baik (BSB) ada 56% anak
berada dikategori Mulai Berkembang

kategori  Berkembang

atau lebih rendah. Setelah diberikan
perlakuan, tidak ada lagi anak pada
kategori BB (0%) serta berkurangnya
kategori MB menjadi 1 anak (6,25%).
Sebaliknya, jumlah anak pada
kategori yang lebih tinggi meningkat,
yaitu 7 anak (43,75%) pada kategori
BSH dan 8 anak (50%) pada kategori
BSB. Pergeseran ini menunjukan
bahwa tujuan pembelajaran telah
tercapai, yakni peningkatan
kemampuan mengurutkan bilangan

anak sesuai indikator yang diukur.

Pada Indikator pertama, yaitu
Anak mampu menyebutkan urutan
bilangan 1-10 menggunakan media
tutup botol angka, hasil pretest

menunjukkan bahwa kemampuan

anak masih didominasi oleh kategori
BB dan MB, anak
menyebutkan bilangan diantara 1-5

mampu

dengan banyak bantuan. Setelah
dilakukan pembelajaran
menggunakan media tutup botol
angka, hasil posttest menunjukan
peningkatan yang jelas, dimana
mayoritas anak telah berada pada
BSH dan BSB, anak mampu
menyebutkan bilangan 1-10 dengan
benar tanpa bantuan. Temuan ini
sejalan dengan teori Piaget yang
dikutip dalam Rofi’ et al.,(2024)
menyatakan bahwa anak berada pada
tahap praoperasional dimana anak
lebih  mudah memahami konsep
melalui benda konkret. Selain itu,
menurut Bruner dalam
Malaiswatiningsih, (2021) kegiatan ini
termasuk tahap simbolik awal karena
anak menghubungkan pengalaman
langsung

dengan penyebutan

bilangan secara lisan.

Pada indikator kedua, vyaitu
anak mampu menujukkan angka
tertentu yang disebutkan guru,
kemampuan ini menunjukkan bahwa
anak telah mengenali lambang
bilangan. Pada Pretest kemampuan
anak dalam menunjukkan angka

masih terbatas, anak berada pada
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kategori BB dan MB vyaitu anak
mampu menunjukkan 3 angka tertentu
yang disebutkan guru dan masih
dengan bantuan. Setelah penggunaan
media tutup botol angka, hasil posttest
menunjukan
signifikan ke kategori BSH dan BSB

yaitu anak mampu menunjukkan 7

peningkatan yang

angka tertentu yang disebutkan guru
dengan lancar tanpa bantuan. Hal ini
mendukung teori Vygotsky dalam
penelitian Titin Mariatul Qiptiyah,
(2024) bahwa

pembelajaran melalui media tutup

dukungan

botol dan arahan guru (scaffolding)
membantu mengenali simbol angka
dalam zona perkembangan proksimal
(ZPD)  mereka. Anak belajar
mengaitkan instruksi verbal dengan
representasi visual angka pada tutup
botol.

Pada indikator ketiga, anak
mampu mengurutkan bilangan secara
maju dari 1-10, pada hasil pretest
sebagian anak masih berada pada
kategori MB yaitu anak mampu
mengurutkan angka 1-10 dengan
banyak kesalahan atau bantuan. Pada
hasil  posttest, mayoritas anak
mencapai kategori BSH dan BSB
yang menunjukkan anak mampu

mengurutkan angka 1-10 dengan

benar tanpa bantuan. Peningkatan ini
sejalan dengan teori Bruner yang
dikutip dalam Effendy et al., (2023)
mengenai tahap enaktif, dan ikonik,
dimana penggunaan benda nyata
serta dukungan visual membantu
anak memahami simbol bilangan

secara secara lebih bermakna.

Pada indikator keempat, anak
mampu mengurutkan bilangan secara
mundur dari 10-1, hasil pretest pada
indikator ini menunjukkan bahwa anak
masih berada pada kategori BB dan
MB, yang berarti masih kesulitan
memahami urutan bilangan terbalik.
Namun setelah penggunaan media
tutup botol angka, persentase anak
yang mencapai BSH dan BSB
meningkat secara signifikan pada
posstest. Anak menjadi mampu
mengurutkan bilangan secara mundur
dengan benar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suryani & Haryono, (2021)
bahwa seriasi berperan penting dalam
perkembangan kognitif sebagai dasar
untuk memahami konsep urutan yang
lebih kompleks karena merupakan
tahap awal yang penting untuk
membangun kemampuan  berfikir
abstrak dan keterampilan

memecahkan masalah.
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Selanjutnya pada indikator
kelima, anak mampu mencocokkan
tutup botol angka dengan posisi angka
yang sesuai pada papan alas
sehingga urutan bilangan tersusun
dengan benar, pada pretest sebagian
besar anak berada pada kategori MB,
yang bearti anak mampu mencocokan
tutup botol angka dengan banyak
Setelah
menggunakan media tutup botol

bantuan. pembelajaran
angka, mayoritas anak berada pada
BSH dan BSB pada posttest. Hal ini
sejalan dengan pendapat Delfia &
Mayar, (2021) bahwa
mencocokan objek atau angka

kegiatan

merupakan bagian dari pemahaman
konsep bilangan dasar yang berperan
dalam mendukung perkembangan
kognitif anak. Hal tersebut
memperkuat bahwa pengalaman
belajar melalui kegiatan mencocokkan
angka dengan media konkret tidak
hanya meningkatkan keterampilan
anak, tetapi juga memperkaya
perkembangan kognitif mereka secara

menyeluruh.

Indikator keenam, anak mampu
membaca urutan bilangan sesuai
papan alas setelah angka tersusun,
hasil pretest menunjukkan bahwa

anak masih didominasi pada kategori

MB, vyang bearti anak mampu
membaca urutan bilangan sesuai
papan alas setelah angka tersusun
dengan banyak bantuan. Setelah
penggunaan media, posttest
menunjukkan sebagian besar anak
berada pada kategori BSH dan BSB.
Anak mampu membaca urutan
bilangan dengan baik setelah mereka
menyusun tutup botol angka sendiri.
Hal ini sejalan sejalan dengan Piaget
yang dikutip oleh Kusuma et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa anak
usia dini membangun pemahaman
melalui  interaksi  aktif dengan
lingkungan. Saat anak menyusun
sendiri urutan angka, mereka tidak
hanya menghafal tetapi benar-benar
membangun konsep urutan bilangan,
sehingga kemampuan membacanya

menjadi lebih baik.

Berdasarkan keterkaitan
antara hasil penelitian dan landasan
teori yang digunakan, dapat dipahami
bahwa keberhasilan media tutup botol
angka dalam meningkatkan
kemampuan mengurutkan bilangan
bukanlah suatu kebetulan, melainkan
karena media ini memenuhi prinsip-
prinsip pembelajaran konkret,
interaktif, dan sesuai dengan tahap

perkembangan anak. Oleh sebab itu,
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penggunaan media tutup botol angka
sangat relevan diterapkan dalam
pembelajaran matematika awal di
pendidikan anak usia dini, khususnya
untuk  menstimulasi pemahaman
kemampuan mengurutkan bilangan

secara bertahap dan menyenangkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa media tutup botol
angka memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap = kemampuan
mengurutkan bilangan di TK Islam Al-
Furgon Pedamaran. Hal ini
dibuktikikan

penelitian telah dinyatakan valid dan

melalui instrument
reliabel dengan Crombach’ Alpha
sebesar 0,814. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pretest dan
posstest berdistribusi normal.

Selanjutnya pada hasil uji
hipotesis menggunakan paired
sample t-test menunjukkan nilai
signifikan (sig. 2-tailed) p<0,001 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05
dengan nilai t= -19.915 yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posstest
setelah anak diberikan perlakuan
menggunakan media tutup botol

angka. Dengan demikian dapat

disimpulkan, bahwa H, ditolak dan Ha
diterima yang menunjukan bahwa
media tutup botol angka memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan mengurutkan bilangan
anak usia 4-5 tahun. Penggunaan
media tutup botol angka ini juga dapat
menstimulasi  perkembangan fisik
motorik, bahasa, dan sosial emosional

anak.
Saran

Berdasarkan pelaksanaan
penelitian, beberapa saran dapat
disampaikan. Bagi anak, kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan
media menarik diharapkan mampu

meningkatkan motivasi dan keaktifan

mereka, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan
mengurutkan bilangan secara
bertahap sesuai tahap

perkembangannya. Bagi pendidik,
penggunaan media pembelajaran
yang bervariasi dan bersifat konkret,
seperti tutup botol angka, dianjurkan
untuk menumbuhkan minat belajar
serta membantu anak lebih mudah
memahami konsep bilangan dalam
suasana yang menyenangkan.
Sementara itu, bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk

melakukan penelitian dengan jumlah
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subjek yang lebih besar dan
melibatkan kelompok kontrol agar
hasilnya lebih kuat dan objektif, serta
mengembangkan kajian pada aspek
perkembangan lain atau melalui
variasi media pembelajaran yang
berbeda guna memperoleh temuan

yang lebih luas.
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